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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Setelah melalui proses analisis, maka dapat disimpulkan penggunaan diksi 

dan makna dalam parikan sms lebaran Idul Fitri sebagai berikut. 

1. Diksi yang digunakan dalam parikan sms lebaran Idul Fitri yakni terdapat 4 

macam diksi. Diksi-diksi tersebut menyangkut ketepatan penggunaan kata 

popular, penggunaan kata bermakna konotasi, penggunaan kata bersinonim, 

penggunaan kata atau istilah yang tepat. Diksi yang dominan digunakan adalah 

diksi dalam bahasa Asing yaitu bahasa Arab dan bahasa daerah. Penggunaan 

pilihan kata tersebut dimaksudkan agar kata-kata di dalamnya terdengar indah, 

bervariasi atau tidak monoton dan tidak membosankan bagi para pembaca.  

2. Makna dalam parikan sms lebaran ditemukan beberapa jenis-jenis makna yang 

digunakan oleh pengguna parikan yakni: (1) Makna afektif, (2) Makna denotatif, 

(3)  Makna kiasan, (4) Makna konotatif , dan (5) Makna stilistika. Dalam hal ini, 

pengguna parikan cenderung menggunakan makna denotatif.  

5.2 Saran 

Disadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini masih banyak terdapat 

kesalahan dan kekeliruan. Oleh karena itu, sehubungan dengan adanya penelitian 

yang telah dilakukan, maka terdapat beberapa saran yang perlu penulis sampaikan 

kepada semua yang sempat membaca karya ini, terlebih lagi kepada pihak yang 

berkecimpung dan bergelut dalam dunia kebahasaan. Adapun saran tersebut sebagai 
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berikut. 

1. Sebagai masyarakat pemakai bahasa, disarankan agar bisa memilih diksi atau kata-

kata yang tepat dan dapat dipahami oleh pembaca yang terdiri dari berbagai 

kalangan masyarakat.  

2. Setiap kata-kata yang diungkapkan oleh pengguna parikan sms lebaran kepada 

pembaca tidak hanya sebagai bahan penghibur semata, melainkan memilki maksud 

dan tujuan yakni untuk menyampaikan pesan. Oleh sebab itu, diharapkan kepada 

pembaca SMS untuk mengambil makna dari sebuah pesan tersebut, serta bagi 

pengguna parikan kata-katanya yang diungkapkan juga harus tepat sehingga 

pembaca dari berbagai kalangan dengan mudah memahami maksud dan tujuan 

yang hendak disampaikan. 

3. Penelitian ini masih dapat dilanjutkan bagi peneliti selanjutnya yang berkiprah 

dalam penelitian tentang kebahasaan dengan meneliti ejaan dalam SMS terhadap 

penggunaan bahasa tulis. Dengan adanya penelitian tentang kebahasaan kita dapat 

mengetahui kekurangan dan kelebihan bahasa Indonesia dalam sebuah tulisan. 
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